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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia untuk menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih 

bermanfaat dan bermartabat. Sebab tanpa didasari oleh suatu pendidikan maka 

manusia tidak akan mengalami kemajuan dan perkembangan. Pendidikan pada 

hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih.
1
 

Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan 

nilai-nilai. Maka dalam pelaksanaannya ketiga kegiatan tadi harus berjalan 

secara serempak dan terpadu, dan berkelanjutan, serta serasi dengan 

perkembangan anak didik serta lingkungan hidupnya.
2
 Adapun nilai-nilai yang 

akan ditransformasikan mencakup nilai kebudayaan, nilai pengetahuan, serta 

nilai ketrampilan.
3
 Oleh karena itu negara memiliki kewajiban untuk 

memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap warganya 

tanpa terkecuali. Penyelenggaraan pendidikan pada dasarnya merupakan 

media sumber daya manusia, terutama bagi peserta didik melalui transformasi 

yakni proses belajar. Dalam belajar membutuhkan suatu standar pendidikan 

yang lebih fleksibel, lebih dinamis, dan lebih terbuka terhadap dunia dan 

lingkungan sekitarnya. Harus lebih menekankan pembentukan individu 

daripada hanya belajar semata-mata.
4
 

Tujuan pendidikan Indonesia untuk membentuk manusia seutuhnya, 

dalam arti bekembangnya potensi-potensi individu secara harmonis, 

berimbang, dan terintregasi. Tujuan pendidikan juga mengembangkan potensi-

potensi individu seperti apa adanya.
5
 Secara keseluruhan dapat dikatakan 

bahwa tujuan  pendidikan merupakan masalah yang inti dalam pendidikan, 
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dan merupakaan saripati dari seluruh faktor yang sangat menentukan jalannya 

pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiknya sebelum semua 

kegiatan pendidikan dilaksanakan. Tujuan pendidikan antara lain adanya 

perubahan tingkah laku, sikap dan kepribadian sebagaimana yang diharapkan 

setelah subjek didik mengalami pendidikan.
6
  

Pendidikan merupakan salah satu upaya dari pemerintah dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Dengan pendidikan bangsa Indonesia 

menyiapkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan kompeten agar mampu 

bersaing dengan Negara lain. Maka dari itu pendidikan sangatlah penting 

untuk memajukan bangsa indonesaia ini. 

Bangsa yang ingin maju merupakan bangsa yang baik kualitas 

pendidikannya. Dalam proses belajar mengajar terdiri dari beberapa 

komponen diantaranya meliputi guru, peserta didik, dan kurikulum. Ketiga 

komponen tersebut memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan satu sama 

lainnya, karena tanpa kehadiran salah satu komponen tersebut maka proses 

interaksi belajar mengajar tidak akan berlangsung. 

Mutu pendidikan akan mudah terwujud apabila proses pembelajarannya 

diselenggarakan secara efektif, artinya proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar, terarah, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Peserta didik yang aktif dan kreatif didukung fasilitas serta guru 

yang menguasai materi dan strategi penyampaian yang efektif akan menambah 

kualitas dalam proses pembelajaran, Disini, guru bukan hanya sebagai 

pengajar melainkan harus menjadi pendorong yang dituntut harus mampu 

membangkitkan motivasi, kemauan yang kuat serta keingintahuan dalam diri 

peserta didik. Peserta didik harus belajar kerja, belajar menemukan dan 

mencipta, mengenal teori-teori serta fakta-fakta. Peserta didik tidak pasif, 

melainkan harus berpartisipasi dalam proses belajar. Peserta didik mesti 

dipersiapkan untuk belajar sendiri, dan berlatih sendiri.
7
 Peserta didik harus 

mampu membimbing dirinya sendiri, harus mampu menilai kemampuan, 
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kemajuan, serta kegagalannya sendiri.
8
 Dengan melakukan sendiri, peserta 

didik akan lebih menghayati, merasakan, serta mengalami sendiri proses 

belajarnya tersebut sehingga dapat menangkap suatu pembelajaran dengan 

mudah dan dapat merasakan langsung sebagai pengalaman yang nyata. Hal itu 

akan berbeda jika peserta didik yang hanya dengan mendengar, atau sekedar 

membaca saja. 

Namun, dalam praktiknya sebuah pembelajaran di sekolah khususnya 

tingkat sekolah dasar masih banyak peserta didik yang belum memperoleh 

pengalaman dari proses pembelajaran yang diberikan guru di sekolah. Salah 

satu penyebabnya karena sebagian besar guru yang mengajar masih dominan 

menggunakan metode ceramah dan peserta didik hanya berpusat pada guru 

tersebut, sehingga peserta didik hanya terpaku pada penjelasan guru dan 

penyampaian informasi secara lisan dari seorang guru tersebut. Padahal dalam 

kenyataanya metode ceramah tersebut mempunyai nilai ataupun kontribusi 

yang sangat rendah terhadap pengalaman belajar peserta didik. Hal tersebut 

berdasarkan data tentang pengalaman belajar yang diungkapkan oleh Peter 

Shea dalam bukunya Novan Ardy Wiyani bahwa peserta didik belajar hanya 

10% dari kegiatan belajar membacanya, 20% dari apa yang didengar saat 

kegiatan belajar, 30% dari apa yang dilihat saat kegiatan belajar, 50 % dari apa 

yang peserta didik lihat dan dengar, 70% dari yang peserta didik katakana saat 

kegiatan belaar, dan 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan oleh peserta 

didik saat kegiatan belajar.
9
 

    Hal ini mengakibatkan peserta didik menjadi pasif, dan tidak dapat 

mengembangkan kemampuannya dengan baik. Berdasarkan hal tersebut 

muncul permasalahan yang terjadi pada diri peserta didik. Karena dalam 

proses belajar mengajar tidak selamanya berjalan lancar, seringkali mengalami 

banyak hambatan dan kendala yang dihadapi. 

Media pendidikan sebagai salah satu sarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan sangat penting dalam proses pembelajaran. Penggunaan media 
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pembelajaran dapat membantu proses belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang 

dicapainya.
10

 Sebagian besar masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan 

saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran sebagai akibat dari minimnya 

penguasaan guru dalam penggunaan berbagai strategi, metode pembelajaran, 

bahan ajar, dan sumber belajar mutakhir.
11

 

Dari masalah di atas menyebabkan peserta didik malas belajar, malas 

membaca, serta malas mengerjakan latihan-latihan secara mandiri. Hal itu 

tentu sangat berpengaruh terhadap rendahnya bahkan tidak tercapainya suatu 

pengalaman belajar pada peserta didik seperti yang diharapkan. Oleh sebab 

itu, diperlukan adanya upaya atau cara agar peserta didik mudah mengerti 

serta memahami materi yang diberikan, termotivasi dalam mengerjakan soal-

soal latihan, serta aktif dalam proses belajar mengajar guna untuk 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik dalam proses belajarnya. 

Dalam proses belajar mengajar, bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar.
12

 Akan tetapi kurangnya ragam bahan ajar yang digunakan guru dan 

peserta didik, hal inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

kegiatan belajar mengajar, yang mana biasanya masih mengandalkan satu 

jenis bahan ajar berupa buku paket yang direkomendasikan oleh departemen 

pendidikan setempat. Padahal sebenarnuya masih banyak jenis buku atau 

bahan ajar lain yang bisa dijadikan pegangan dan juga sumber belajar dalam 

kegiatan belajar mengajar. Misalnya adalah bahan ajar cetak dan bahan ajar 

non cetak.
13
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Dengan demikian upaya yang dilakukan oleh guru yaitu guru 

menerapkan pembelajaran dengan Modular Instruction atau lebih dikenal 

dengan pembelajaran modul. 

Pembelajaran dengan Modular Instruction ini merupakan pembelajaran 

yang digunakan untuk mendorong serta memotivasi peserta didik untuk 

memperoleh pengalaman belajarnya dengan cara belajar mandiri bukan hanya 

di sekolah melainkan di rumah. Modular Instruction atau pembelajaran modul 

ini juga disediakan untuk membantu peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin, serta memungkinkan peserta 

didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif, tidak sekedar membaca dan 

mendengar saja seperti yang sebagian besar peserta didik lakukan, tetapi lebih 

dari itu. Dengan modul ini ciri penting bagi peserta didik adalah mampu 

bertanggung jawab sendiri, sesuai dengan kecepatan sendiri, dan belajar yang 

berhasil.
14

 

Tujuan dari penerapan pembelajaran dengan Modular Instruction 

tersebut di harapkan dapat membantu peserta didik dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan lebih baik, terarah, dan 

terencana. Karena pada setiap topic telaah ditetapkan tujuan pelaksanaan 

praktikum dan semua kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik serta 

teori singkat untuk memperdalam pemahaman peserta didik mengenai materi 

yang dibahas.
15

 Dalam mengembangkan serta meningkatkan pengalaman 

belajar peserta didik, sekolah menerapkan pembelajaran dengan Modular 

Instruction pada semua mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran Fiqih. 

Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran agama yang ada di SD Unggulan 

Muslimat NU Kudus. 

Sekolah Dasar unggulan muslimat NU Kudus adalah salah satu 

pendidikan Swasta yang juga mengajarkan pendidikan agama islam yaitu 

salah satunya mata pelajaran fiqih. Pada pembelajaran fiqih tersebut guru 
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menggunakan bahan ajar berupa modul yang disusun oleh guru SD tersebut. 

Tujuan dari penggunaan modul fiqih ini adalah untuk memudahkan peserta 

didik dalam belajar memahamai materi fiqih sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan serta peserta didik memiliki media belajar yang 

jelas yang dapat memabntu peserta diidk dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian guna menyusun skripsi dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran dengan Modular Instruction pada Mata Pelajaran Fiqih di 

SD Unggulan Muslimat NU Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan agar pembahasan tidak menyimpang 

dari permasalahan yang diteliti, sehingga mudah dipahami dan dimengerti. 

Fokus penelitian yang dimaksud dalam penelitian kualitatif adalah segala 

suatu objek itu bersifat holistic (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) 

sehingga peneliti kualitatif tidak akan menempatkan penelitiannya hanya 

berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti 

meliputi aspek tempat, pelaku, dan aktivitas yang berorientasi secara 

sinergis.
16

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan secara rinci dan detail 

tentang wilayah penelitian dan ruang ringkup permasalahan yang akan diteliti. 

Guna mengantisipasi adanya bias dan terlalu lebarnya pembahasan dalam 

penelitian ini, maka peneliti menetapkan fokus penelitian yaitu mengenai: 

1. Implementasi pembelajaran dengan modular instruction pada mata 

pelajaran fiqih di SD Unggulan Muslimat NU Kudus tahun pelajaran 

2016/2017 

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran dengan 

Modular Instruction pada mata pelajaran fiqih di SD Unggulan Muslimat 

NU Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017 
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Dengan demikian fokus dari penelitian ini dikhususkan dapat 

memberikan maksud yang akan diteliti karena di SD Unggulan muslimat NU 

Kudus tersebut memiliki keunikan pada pebelajaran fiqih yaitu memiliki 

bahan ajar sendiri berupa modul fiqih kelas IV.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam membuat permaslahan agar 

lebih spesifik dan sesuai dengan titik kajian, maka harus ada rumusan masalah 

yang benar-benar fokus. Ini dimaksudkan dalam permasalahan skripsi ini tidak 

melebar dengan apa yang dikehendaki. Terdapat beberapa rumusan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran dengan modular instruction pada 

mata pelajaran Fiqih di SD Unggulan Muslimat NU Kudus? 

2. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dialami dalam 

implementasi pembelajaran dengan modular instruction pada mata 

pelajaran fiqih di SD Unggulan Muslimat NU Kudus? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Agar diperoleh hasil yang baik dalam penelitian, maka peneliti 

merumuskan tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan implementasi pembelajaran 

dengan modular instruction dalam meningkatkan pengalaman belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih di SD Unggulan Muslimat NU Kudus. 

2. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan menghambat apa saja yang 

dialami dalam pelaksanaan implementasi pembelajaran dengan modular 

instruction dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih di SD Unggulan Muslimat NU Kudus. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 

pendidikan Islam, terutama kaitannya dengan pembelajaran khususnya 

implementasi pembelajaran dengan modular instruction dalam dunia 

pendidikan Islam yang diperoleh melalui penelitian lapangan. Serta 

memberikan pengetahuan bagi dunia pendidikan kaitannya dengan 

pembelajaran yang menyenangkan, terutama pada pembelajaran yang 

dapat memberikan solusi dalam belajar pada peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan 

pada SD Unggulan Muslimat NU Kudus dalam meningkatkan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru terutama pada penerapan 

pembelajaran dengan modular instruction pada mata pelajaran fiqih di 

SD Unggulan Muslimat NU Kudus. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan 

pemikiran dan pertimbangan bagi guru fiqih untuk dapat memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik akan pentingnya materi fiqih untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari pada peserta didik dengan 

menggunakan penerapan pembelajaran dengan modular instruction 

pada mata pelajaran fiqih di SD Unggulan Muslimat NU Kudus. 

 

 


